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ABSTRAK 

DayanaKurniaFitri,2020 : Peningkatan Proses Pembelajaran Tema 3 

Subtema 1, 2, dan 3 dengan Model Problem 

Based Learningdi Kelas IV UPT SDN 05 Salido 

Kecil. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran tema 3 yang kurang 

terlaksana dengan baik, masih dalam proses menuju penyempurnaan. Hal ini 

menyebabkan proses pembelajaran tematik terpadu kurang maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah utuk penigkatan proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) 

Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta 

didik dengan jumlah 24 orang. Sumber data adalah proses dan hasil pelaksanaan 

pembelajaran tema 3 dengan model Problem Based Learning. Teknik yang 

digunakan adalah observasi, tes dan non tes. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan peningkatan proses pembelajaran 

tema 3 dari siklus I ke siklus II yaitu : (1) Penilaian rata-rata RPP siklus I adalah 

85,71% dengan kualifikasi baik (B), siklus II meningkat  menjadi 96,42% dengan 

kualifikasi sangat baik SB).  (2) Penilaian pelaksanaan aspek guru siklus I  adalah 

80,00% dengan kualifikasi baik (B), siklus II meningkat menjadi 95,00% dengan 

kualifikasi sangat baik (SB). (3) Penilaian pelaksanaan  aspek peserta didik siklus 

I adalah 80,00% dengan kualifikasi baik (B). Siklus II meningkat menjadi 95,00% 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). (4) Penilaian pengetahuan dan keterampilan 

siklus I adalah 77,89% dengan kualifikasi baik (B). Siklus II meningkat menjadi 

85% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dengan demikian, pembelajaran tema 3 

dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan proses pembelajaran  

pada tema 3 kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil. 

 

 

 

Kata kunci: model Problem Based Learning, proses pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pembelajaran tema 3 merupakan bentuk yang akan menciptakan 

sebuah pembelajaran terpadu yang mendorong keterlibatan siswa dalam 

belajar, membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 

menciptakan situasi pemecahan masalah sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Muklis,2012).  

Pembelajaran tema 3 diberikan dengan maksud menyatukan konten 

kurikulum dalam tema – tema menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

membuat pembelajaran tidak pecah – pecah Rusman (2015:01). Hal senada 

juga dikemukan oleh Majid (2014:80), bahwa “Pembelajaran tematik 

terpadu adalah pembelajaran yang terpadu yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada murid”. Jadi, pembelajaran tematik 

terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran yang berfokuskan pada tema, 

guna memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa. 

Pembelajaran tema 3 menuntut setiap guru untuk memiliki 

kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang 

menarik dan baik bagi siswa. Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran guru 

harus mengembangkan RPP yang ada pada buku guru, dengan cara memilih 

dan memilah komponen-komponen RPP mulai dari menganalisis 

kompotensi inti, kompotensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, media, 
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materi, kegiatan pembelajaran dan penilaian sesuai dengan situasi, kondisi, 

dan karakteristik siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran juga harus 

menerapkan model pembelajaran yang tepat dan berpusat pada siswa. 

Sehingga dapat membuat siswa aktif, kreatif dan bersemangat selamaproses 

belajar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sebagaimana 

mestinya.  

Selanjutnyapelaksanaan pembelajaran tema 3 menuntut guru untuk 

mampu mengaitkan materi antar mata pelajaran, melaksanakan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat, 

memperkenalkan siswa pada masalah-masalah nyata yang dekat dengan 

lingkungan siswa itu sendiri, kemudian guru harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang membuat siswa aktif, kreatif, mampu berpikir kritis, 

serta mampu bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata yang dekat 

dengan lingkungan siswa sendiri. Sehingga seluruh kegiatan pembelajaran 

akan lebih berpusat pada siswa, dan dapat membuat siswa aktif dan kreatif 

dalam membangun pengetahuan sendiri, mampu memecahkan masalah 

nyata yang dekat dengan lingkungan siswa, mampu bekerja sama dalam 

kelompok, dan mampu berpikir kritis serta bermakna bagi siswa itu sendiri. 

Sejalan dengan itu, berdasarkan lampiran Permendikbud No.67 tahun 

2013 pembelajaran tematik terpadu yang idealnya yaitu: 1. Pola 

pembelajaran yang berpusat kepada guru menjadi pembelajaran berpusat 

pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap 

materi yang dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama. 2. Pola 
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pembelajaran satu arah (interaksi guru – peserta didik) menjadi 

pembelajaran interaktif (interaktif guru–peserta didik-masyarakat-

lingkungan alam-sumber atau media lainnya). 3. Pola pembelajaran 

terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta didik dapat 

menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta 

di peroleh melalui internet). 4. Pola pembelajaran pasif menjadi 

pembelajaran aktif – mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin di 

perkuat dengan model pembelajran). 5. Pola belajar sendiri menjadi belajar 

kelopok (berbasis tim). 6. Pola pembelajaran alat tunggal menjadi 

pembelajaran berbasis alat multimedia. 7. Pola pembelajaran massal menjadi 

kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi 

khusus yang dimilik peserta didik. 8. Pola pembelajaran pasif menjadi 

pembelajaran kritis. 

Pembelajaran tema 3 yang idealnya menurut Majid (2014:89) yaitu, 

1. Berpusat pada siswa(student centered). 2.Memberikan pengalaman 

langsung (direc experiences).  3.Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 

4.menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. 5. Bersifat fleksibel, 

pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel). 6.menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti  pada tanggal 

17,18 dan 19Agustus 2020  di kelas IVAUPT SDN 05 Salido Kecil, pada 

tema 2dari hasil pengamatan yang dilakukan didapatkan beberapa masalah 

dalam perencanaan pembelajaran diantaranya: 1. Guru 
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belummengorientasikan peserta didik terhadap masalah. 2.Guru kurang 

membimbing peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 3.Guru 

kurang membimbing peserta didik untuk mengembangkan dan menyajikan 

tugas yang diberikan.  4.Guru belum membimbing peserta didik untuk 

melakukan evaluasi terhadap tugas yang dikerjakan. 

Hal tersebut akan berdampak kepada peserta didik, diantaranya 

adalah, 1. Peserta didik di dalam kelas kurang tertarik untuk 

belajar.2.Aktifitas peserta didik kurang terlaksana karena peserta didik mulai 

bosan terhadap pembelajarannya.3.Peserta didik kurang memahami apa 

yang di ajarkan oleh guru.4.Peserta didik tidak mampu menentukan masalah 

dan merumuskan permasalahan, sehingga hasil belajar peserta didik kurang 

bagus karena proses pembelajaran tidak terlaksana bagaimana semestinya. 

Untuk mengatasi masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

menawarkan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

proses pembelajaran tema 3 di kelas IV. Pembelajaran yang berdasarkan 

masalah merupakan pendekatan yang memberikan masalah kontekstual 

sehingga dapat merangsang peserta didik untuk belajar (Daryanto, 2014).  

Model Problem Based Learning (PBL)  dapat memudahkan peserta 

didik untuk memahami pelajaran, aktivitas  belajar peserta didik dapat 

meningkat serta model Problem Based Learning (PBL)  dapat membantu 

guru dalam  menyampaikan materi kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Jadi dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa model Problem 
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Based Learning (PBL)  merupakan solusi yang tepat untuk mengobati 

masalah-masalah yang terjadi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Proses Pembelajaran 

Tema 3 Subtema 1, 2, dan 3 dengan Model Problem Based Learningdi 

Kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil”. 

B. RumusanMasalah 

Berdasarkan masalah yang telah di gambarkan pada latar belakang, 

maka secara umum rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah peningkatan proses pembelajaran tema 3 dengan model 

Problem Based Learning di kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil” ? 

Adapun secara khusus rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran tema 3 menggunakan 

model Problem Based Learning untuk meningkatkan proses 

pembelajaran di Kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tema 3 menggunakan model 

Problem Based Learning untuk meningkatkan proses pembelajaran di 

kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan umum penelitian 

ini adalah untuk mendiskripsikan bagaimana meningkatkan proses 

pembelajaran tema 3 menggunakan model Problem Based Learning di kelas 

IV UPT SDN 05 Salido Kecil. 
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Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tema 3 menggunakan model model 

Problem Based Learning untuk meningkatkan proses pembelajaran di 

kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil. 

2. Peningkatan pelaksanaan pembelajarantema 3dengan menggunakan 

model Problem Based Learning di kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

kepentingan teoritis maupun praktis.  

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan 

masukan bagi UPT SDN 05 Salido Kecil khususnya pada proses 

pembelajaran tema 3 dengan model Problem Based Learning. 

Sedangkan secara praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi:  

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang   

penggunaan model Problem Based Learning dalam pembelajaran tema 3 

dan dapat membandingkannya dengan model lain dan menerapkannya di 

sekolah, khususnya di Sekolah Dasar. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan dapat dijadikan sebagai acuan 

mengajar untuk melaksanakan proses pembelajaran tema 3 dengan 

model Problem Based Learning. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah dalam 

meningkatkan proses dan hasil pembelajaran tema 3. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Proses Pembelajaran  

a. Pengertian Proses Pembelajaran  

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara 

guru dan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung. Majid (2014: 11) menjelaskan Proses 

pembelajaran bagi siswa sebagai bagian dari kurikulum dan pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan perkembangan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang terjadi antara guru 

dengan siswa di dalam kelas guna tercapainya tujuan pembelajaran. Proses 

pembelajaran diarahkan untuk membelajarkan siswa agar mampu 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Sanjaya, 2011).  

Selanjutnya menurut Suprihatiningrum (2016:80-81) “Proses 

pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang 

terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya saling berhubungan 

dalam ikatan mencapai suatu tujuan. Hal yang termasuk komponen 

pembelajaran antara lain tujuan intruksional yang hendak dicapai, materi 

pelajaran, metode mengajar, alat peraga pengajaran, dan evaluasi sebagai 

alat ukur tercapai tidaknya tujuan”.  
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Proses pembelajaran pada hakikatnya diarahkan untuk 

membelajarkan siswa agar dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.Proses pembelajaran merupakan suatu proses dimana didalam 

nya terdapat rangkaian aktivitas guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam suatu proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan tertentu yan dalam hal ini adalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Hasyim, 2014:271). 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran adalah interaksi antar semua komponen atau unsur yang 

terdapat dalam pembelajaran seperti interaksi antara guru dengan siswa 

serta antara siswa dengan siswa yang satu sama lainnya saling 

berhubungan guna mencapai suatu tujuan. 

2. Hakikat Model Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learningadalah model pembelajaran yang 

mendekatkan peserta didik pada masalah autentik sehingga peserta didik 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi. 

Menurut Tan (dalam Rusman, 2010 : 229), penulis dapat 

menjelaskan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning  

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam proses belajar 

mengajar kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa 
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dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan 

kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan. 

Merujuk dari buku Shoimin (2014), Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang didalammnya terdapat 

permasalahan dari kehidupan nyata peserta didik, dan melatih siswa 

untuk berfikir secara aktif, kritis, dan terampil dalam menemulan 

pemecahan masalah sehingga dapat memperoleh pengetahuan baru. 

Berdasarkan paparan di atas peneliti menarik kesimpulan bahwa 

model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menekankan keaktifan siswa, aktif dalam memecahkan suatu masalah, 

penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus 

dipelajari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis sekaligus pemecahan masalah sehingga dapat memperoleh 

pengetahuan berupa konsep-konsep penting. 

b. Tujuan Model Problem Based Learning 

Tujuan model Problem Based Learning adalah menjadikan siswa 

terampil dalam memecahkan masalah, baik yang berkaitan dengan 

masalah akademik ataupun kehidupan mereka sehari-hari. 

Pendapat di atas dilengkapi oleh pendapat Tan, Ibrahim dan nur 

(dalam Rusman 2010:242)Tujuan utama model Problem Based 

Learning. 1. Membantu siswa mengembangkan kemampuab berpikir dan 

memecahkan masalah. 2. Belajar berbagai peran orang dewasa melalui 
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pelibatan mereka dalam pengalaman nyata. 3. Menjadi para siswa yang 

otonom. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Rusman (2010:238) “Tujuan 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning adalah 

penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic dan pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah, Problem Based Learning juga 

berhubungan dengan belajar tentang kehidupan yang lebih luas (lifewide 

learning), keterampilan memaknai informasi, kolaborasi dan belajar tim, 

dan keterampilan berpikir reflektif dan evaluative. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

Problem Based Learning adalah menjadikan siswa terampil dalam 

memecahkan masalah, membantu siswa agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa serta mengembangkan 

pengetahuan berfikir kritis siswadan sekaligus mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan 

sendiri. 

c.  Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 

melakukan konfrontasi (berhadapan langsung) terhadap tantangan dunia 

nyata, kemampuan untuk menhadapi segala sesuatu yang baru. Ada 

beberapa karakteristik pembelajaran model Problem Based Learning. 
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Menurut Rusman (2010:232) karakteristik model Problem Based 

Learning adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2.Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 

di dunia nyata yang tidak terstruktur. 3. Permasalahan 

membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective). 4. 

Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama. 6. 

Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan 

proses yang esensial dalam proses belajar mengajar. 7. 

Belajar adalah kolaborasi, komunikasi, dan kooperatif. 8. 

Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan. 9. Keterbukaan 

proses dalam problem based learning meliputi sintesis dan 

integrasi dari sebuah proses belajar dan 10. Problem based 

learning melibatkanevaluasi dan review pengalaman siswa 

dan proses belajar. 

Sedangkan menurut Arends (dalam Riyanto 2010:287) “empat 

karakteristik model Problem Based Learning yakni: 1. Pengajuan 
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masalah. 2.Keterkaitan antar disiplin ilmu. 3. Identivikasi autentik. 4. 

Kerja kolaboratif”. 

Dari bebrapa pendapat dari para ahli di atas mengenai 

karakteristik model Problem Based Learning, dapat disimpulkan bahwa 

model Problem Based Learning memiliki karakteristik yaitu belajar 

dimulai dengan memberikan suatu masalah, masalah yang diberikan 

berhubungan dengan dunia nyata, pengorganisasian pembelajaran 

diseputar masalah, serta memberikan tanggung jawab yang besar kepada 

siswa dalam membentuk dan memecahkan masalah sendiri. 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Menurut Warsono dan hariyanto (dalam Nur, Syamsiara., dkk. 

2016:135), Model pembelajaran Problem Based Learning memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah dan merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah, tidak hanya terkait 

dengan pembelajaran dalam kelas, tetapi juga dalam 

kehidupan sehari-hari. 2. Memupuk solidaritas social dengan 

terbiasa berdiskusi dengan teman-teman sekelompok 

kemudian berdiskusi dengan teman-teman sekelasnya. 3. 

Makin mengakrabkan pendidik dengan peserta didik. 4. 

Membiasakan peserta didik dalam menerapkan metode 

eksperimen. 
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Sedangkan menurut Sanjaya (2011:220)Model Problem Based 

Learningmemiliki kelebihan 1. Model yang cukup bagus untuk 

memahami isi pelajaran.2. Dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa.3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.4. Dapat 

membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam kehidupan nyata.5. Dapat membantu siswa 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 6. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam kehidupan nyata dan 7. Model ini lebih menyenangkan dan 

disukai siswa. 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan model Problem Based Learningadalah membuat siswa lebih 

memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang menemukan sendiri 

konsep tersebut, melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan 

masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi, 

memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan nyata serta dapat 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja baik secara 

individu maupun kelompok. 
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e.  Langkah-langkah model Problem Based Learning 

Penerapan modelProblem Based Learningterdiri dari beberapa 

langah yang utama, yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa 

dengan situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisi hasil 

kerja siswa.  

Menurut Rusman (2010:243) langkah-langkah model Problem 

Based Learning terdiri dari lima langkah diantaranya : 

1. Orientasi siswa pada masalah. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan 

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu 

siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. 3. Membimbing 

pengalaman individual/kelompok. Guru mendorong siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan temannya. 5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu 

siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan. 
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Hal serupa juga dikemukakan oleh Kemendikbud (2014:27) 

langkah-langkah model Problem Based Learning adalah sebagai berikut: 

“1. Orientasi siswa pada masalah. 2. Mengorganisasikan siswa. 

3.Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. 4. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 5.Menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah”. 

Dari pendapat di atas, peneliti mengambil langkah-langkah 

menurut Rusman (2010:243), karena lebih mudah dipahami dan 

diterapkan pada proses pembelajaran. Dimana guru mengorientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasikan siswa, memandu penyelidikan 

individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Muatan Materi Pembelajaran 

Pembelajaran tematik terpadu pada tema 3 peduli terhadap 

makhluk hidup di kelas IV semester 1  terdapat 3 subtema yang terdiri 

dari 6 pembelajaran setiap masing-masing subtema. Untuk siklus 1 

pertemuan pertama peneliti mengambil subtema 1 hewan dan tumbuhan 

di lingkungan rumahku pembelajaran 1 dan untuk pertemuan kedua 

peneliti mengambil pembelajaran subtema 2 keberaagamana makhluk 

hidup di lingkungan rumahku pembelajaran 1. Untuk siklus kedua 

penulis mengambil subtema 3 ayo cintai lingkungan pembelajaran 1 . 

Adapun mata pelajaran yang terdapat pada pertemuan pertama yaitu 

Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 
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(Sumber: Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI 

Kelas IV Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup) 

a) Bahasa Indonesia 

Teks bacaan 

Padi adalah tanaman yang sangat penting di Indonesia. Padi 

menghsailkan beras. Banyak penduduk Indonesia yang 

mengonsumsinya. Padi adapt tumbuh didaerah panas dengan curah 

hujan tinggi. Daerah utama penghasil padi adalah Jawa Barat, Jwa 

Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Utara. 

Karawang, Jawa Barat, di kenal sebagai lumbung padi nasional. 

Pertumbuhan padi di bagi menjadi 3 tahap besar. Pertama-tama, benih 

atau biji padi dimasukkan kedalam karung goni dan direndam selama 

satu malam didalam air mengalir supaya perkecambahan benih terjadi 

bersamaan. Selanjutnya beni-benih ini di tanam di lahan sementara. 

Bibit yang telah siap dipindahkan ke sawah, biji atau benih tadi akan 

tumbuh berkecambah hingga tumbuh kepermukaan. Bakal akar dan 

tunas menonjol keluar. Lalu, batangnya memanjang. Petani juga 

mengairi, member pestisida dan pupuk pada tanaman ini. Selanjutnya, 

tanaman padi berbunga hingga gabah matang, berkembang penuh, 

keras, dan berwarna kuning. Gabah adalah bulir padi yang terbungkus 

dalam sekam (kulit padi). Gbah ini yang nantinya akan dijadikan benih 

lagi. 
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Tahap pertumbuhan padi berlangasung antara 110 hari hingga 130 

hari. Setelah panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau digiling 

hingga sekam (kulit padi) terlepas dari isinya. Bagina isi inilah, yang 

berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, yang disebut 

beras. 

(Sumber: Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI 

Kelas IV Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup) 

b) IPA 

Padi adalah tanaman yang bijinya dikonsumsi sebagian besar rakyat 

Indonesia setiap hari, Makanan pokok rakyat Indonesia, Tumbuh di 

sawah di dataran rendah, Sumber daya alam hayati, Termasuk tanaman 

biji-bijian, Termasuk jenis tanaman rumpun, Kaya akan karbohidrat, 

Memiliki biji tunggal (monokotil), dan lain-lain. 

Motivasi siswa  untuk berpikiri diluar kebiasaaan contoh biji padi 

juga dimakan oleh unggas, daunnya dimakan ulat dan hama wereng, 

Sawah menjadi tempat tinggal beragam hewan seperti katak, ular, belut, 

dan lain-lain, Kulit padi dimanfaatkan untuk sampo, prakarya, untuk 

bahan bakar, Padi menjadi sumber mata pencaharian petani, dan lain-

lain. 

(Sumber: Buku siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI 

Kelas IV Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup). 
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c) IPS  

Pada pembelajaran IPS terdapat materi teks 

bacaanmengenai.Pertama, pantaiadalah daerah yang berbatasan 

langsung dengan laut, pantai ada yang landai dan ada pula yang terjal. 

Pantai yang landai biasanya digunakan untuk objek wisata.Kedua, 

dataran tinggi adalah permukaan bumi yang ketinggiannya 500 meter 

diatas permukaan laut. Dataran tinggi biasanya dimanfaatkan untuk 

peristirahatan, objek wisata, dan usaha perkebunan.Ketiga, dataran 

rendahadalah permukaan bumi yang datar dengan ketinggian kurang 

dari 200 meter diatas permukaan laut. Pada umumnya dataran rendah 

berada sekitar pesisir pantai. Dataran rendah banyak digunakan untuk 

berbagai keperluan, di antaranya pertanian, peternakan, perumahan, dan 

industri serta beberapa jenis kegiatan perkebunan seperti perkebunan 

kelapa atau tebu. 

(Sumber: Buku Siswa Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI 

Kelas IV Tema 3 peduli terhadap makhluk hidup)..  

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori memuat dari hasil observasi peneliti tentang proses 

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menemukan masalah bahwa 

pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan harapan. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka penulis ingin memperbaiki proses 
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pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang di 

kembangkan oleh Rusman. 

Pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) ini dilaksanakan dengan dua tahap, 

yaitu tahap persiapan/perencanaan, tahap pelaksanaan. Pada tahap 

persiapan/perencanaan ini peneliti terlebih dahulu memilih tema yang akan 

dilakukan dalam penelitian, dengan mencantumkan KI, KD dan indikator 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. Selanjutnya peneliti 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

Ketepatan penggunaan langkah-langkah model dalam tematik terpadu 

sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran. Pada 

penelitian ini peneliti mengambil materi yaitu pada tema 3 (peduli terhadap 

makhluk hidup), sub tema 1 (hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku) 

pada pembelajaran 1 materinya teks bacaan tentang “Padi”,sedangkan pada 

sub tema 2 (keberagaman makhluk hidup di lingkunganku) pada 

pembelajaran materinya adalah mengamati teks“HewanPeliharaan”. Pada 

proses pembelajaran dilakukan di kelas IV UPT SDN 05 Salido Kecil.” 

Dengan dilaksanakannya proses pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini diharapkan dapat 

meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas IV UPT SDN 

05 Salido Kecil, untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada 

bagan teori berikut ini: 
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BAGAN 1 KERANGKA TEORI 
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Proses Pembelajaran Tema 3 di kelas IVA UPT 

SDN 05 Salido Kecil Belum Maksimal 

Perencanaan 

Perencanaan dilakukan 

sebelum pembelajaran 

berlangsung: 

1. Lembar pengamatan RPP 

beserta komponennya 

dengan langkah-langkah 

model Problem Based 

Learning 

2. Lembar pengamatan aspek 

guru 

3. Lembar pengamatan aspek 

peserta didik 

 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah Model Problem 

Based Learningmenurut Rusman 

(2010:243) 

1. Orisentasi peserta didik pada 

masalah 

2. Mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar 

3. Membimbingpengalaman 

individual maupun kelompok 

4. Mengembangkandan menyajikan 

hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

 

 

Hasil Pengamatan 

1. Hasil pengamatan  

a. RPP 

b. Aspek Guru 

c. Aspek Peserta 

Didik 

2. Hasil belajar peserta 

didik 

a. Aspek penilaian 

sikap 

b.  Aspek penilaian 

pengetahuan 

c. Aspek penilaian 

keterampilan 

 

Proses Pembelajaran Tema 3dengan Model 

Problem Based Learning di Kelas IVA  

UPT SDN 05 SALIDO KECIL 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 

model problem based learning pada pembelajaran tematik terpadu tema 3 

subtema di kleas IV A UPT SDN 05 Salido Kecil yaitu: siklus I dengan 

rata-rata85,71% dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata 96,42% 

setiap langkah pada rencana pembelajaran yang dibuat sudah terlaksana 

pada saat pelaksanaan pembelajaran. 

2. Terjadi peningkatan pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 

problem based learning untuk meningkatkan hasil belajarpada 

pembelajaran tematik terpadu tema 3 IV A UPT SDN 05 Salido Kecil 

yaitu perubahan yang lebih baik dalam aktivitas guru dan aktivitas peserta 

didik  selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. Dalam hal ini, aktivitas guru pada siklus I memperoleh 

rata-rata 80,00% dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata 95,00%. 

Demikian juga dengan aktivitas belajar peserta didik  siklus I memperoleh 

rata-rata 80,00% dan meningkat pada siklus II dengan rata-rata 95,00%. 
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B. Saran  

Setelah memahami hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 

atas, maka dapat disarankan hal-hal berikut ini: 

1. Untuk meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan model 

Problem Based Learning di kelas IV sekolah dasar maka guru harus 

memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan RPP serta langkah 

langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang akan dibuat.   

2. Untuk meningkatan pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu 

dengan model Problem Based Learning di kelas IV sekolah dasar, maka 

harus di susun perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan proses 

pembelajaran dituangkan dalam bentuk RPP yang disusun berdasarkan 

komponen penyusunnya. Untuk melaksanakan proses pembelajaran, 

sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah dalam RPP 

dan langkah-langkah dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning. 
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